BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai
hubungan tingkat pengetahuan dengan minat donor darah pada mahasiswa
Universitas Andalas, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Distribusi frekuensi tingkat pengetahuan tentang donor darah pada
mahasiswa Universitas Andalas diperolen hasil sebagian dari
responden (52%) memiliki tingkat pengetahuan pada kategori sedang.

2. Distribusi frekuensi minat donor darah pada mahasiswa Universitas
Andalas diperoleh hasil hampir sebagian dari responden (49%)
memiliki minat pada kategori sedang.

3. Terdapat hubungan antara tingkat pengatahuan dengan minat donor
darah pada mahasiswa Universitas Andalas dengan nilai p value = <

0,001 (p<0,05).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa
hal yang dapat disarankan untuk pengembangan penelitian selanjutnya,
yaitu:

1. Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan
Dalam keadaan gawat darurat, kebutuhan darah tidak dapat

diprediksi sehingga perlu menjaga persediaan darah. Untuk itu, perlu
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diberikan edukasi dan pemahaman kepada masyarakat khususnya
mahasiswa untuk meningkatkan kesadaran dan minat donor darah. Peneliti
berharap adanya kajian dan edukasi lebih dari berbagai aspek mengenai
manfaat dan persepsi yang salah seputar donor darah sehingga dapat
menjadi tolak ukur seseorang untuk mendonorkan darahnya. Selain itu,
mengadakan program rutin donor darah yang dapat menjangkau mahasiswa
di Universitas Andalas untuk meningkatkan aksesibilitas dan kemudahan

donor darah.

. Bagi PMI

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam
memilih alternatif solusi dalam meningkatkan minat dan pengetahuan donor
darah khususnya dikalangan mahasiswa melalui pembuatan video seputar
manfaat donor darah dari sisi moralitas sehingga dapat menarik perhatian
mahasiswa untuk memiliki keinginan serta kesadaran agar mau ikut serta
dalam event donor darah yang diadakan baik didalam maupun diluar
lingkungan kampus. Selain itu, pengembangan aplikasi yang dapat
membantu melihat lokasi pusat donasi atau unit terdekat juga dapat
dijadikan solusi untuk mempromosikan donor darah sehingga memberikan
kemudahan akses bagi orang yang ingin mendonorkan darahnya dan bagi

orang yang membutuhkan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berharap penelitian ini dapat dijadikan sebagai data dasar,

pembanding, dan pertimbangan untuk melakukan penelitian yang serupa
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dengan mengidentifikasi pengetahuan dan minat donor darah disetiap
fakultas dengan melihat berbagai faktor sehingga dapat diketahui
permasalahan terkait pengetahuan atau minat mahasiswa terhadap donor

darah.



